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Abstrak  

Perkembangan teknologi informasi yang pesat mendorong perusahaan untuk melakukan inovasi strategis guna mempertahankan daya 

saing di pasar yang kompetitif. Salah satu pendekatan yang dapat diterapkan adalah strategi cross selling, yaitu menawarkan produk 

tambahan yang relevan kepada pelanggan berdasarkan riwayat pembelian. CV. Citiland Internusa, sebagai perusahaan yang bergerak 

di bidang penjualan kasur springbed dan aksesoris pelengkap, memerlukan sistem pendukung keputusan untuk menentukan kombinasi 

produk yang sesuai agar dapat ditawarkan secara bersamaan. Penelitian ini bertujuan mengembangkan aplikasi berbasis desktop dengan 

menerapkan algoritma Apriori dalam metode data mining untuk menganalisis pola transaksi pelanggan. Data yang digunakan sebanyak 

35 transaksi pada periode April hingga Mei 2024. Proses analisis dilakukan melalui perhitungan nilai support dan confidence untuk 

membentuk aturan asosiasi antar item. Hasil pengujian menunjukkan bahwa sistem mampu menghasilkan rekomendasi produk cross 

selling secara optimal. Uji fungsional menggunakan metode black box testing menunjukkan seluruh fitur berjalan sesuai spesifikasi. 

Aplikasi ini diharapkan mendukung pengambilan keputusan strategis dalam bidang pemasaran. 

Kata Kunci: Data Mining, Algoritma Apriori, Cross Selling, Sistem Rekomendasi, CV. Citiland Internusa. 

 
Abstract  
The rapid development of information technology encourages companies to carry out strategic innovations in order to maintain 

competitiveness in a competitive market. One approach that can be applied is a cross-selling strategy, which is to offer additional 

relevant products to customers based on purchase history. CV. Citiland Internusa, as a company engaged in the sale of springbed 

mattresses and complementary accessories, requires a decision support system to determine the appropriate combination of products 

that can be offered simultaneously. This study aims to develop a desktop-based application by applying the Apriori algorithm in the 

data mining method to analyze customer transaction patterns. The data used were 35 transactions in the period April to May 2024. 

The analysis process was carried out by calculating support and confidence values to form association rules between items. The test 

results showed that the system was able to produce optimal cross-selling product recommendations. Functional tests using the black 

box testing method showed that all features ran according to specifications. This application is expected to support strategic decision 

making in the marketing field. 

Keywords: Data Mining, Apriori Algorithm, Cross Selling, Recommendation System, CV. Citiland Internusa. 

 

1. PENDAHULUAN  
 

Pesatnya perkembangan ekonomi pasar bebas berdampak signifikan terhadap persaingan dalam dunia usaha 

perdagangan, begitu pula dengan kemajuan teknologi yang semakin mendorong perusahaan ke tingkat persaingan yang 

lebih ketat. Untuk memenuhi permintaan pelanggan yang semakin meningkat dan menghadapi tantangan tersebut, pelaku 

usaha dapat melakukan beberapa langkah, antara lain dengan merumuskan strategi bisnis yang lebih efektif untuk 

meningkatkan target penjualan. Selain itu, menyusun strategi penjualan yang baik juga berpotensi untuk meningkatkan 

kepuasan pelanggan[1]. 

 Data Mining adalah proses analisis data yang bertujuan untuk mengidentifikasi pola dari sekumpulan data. Proses 

ini memungkinkan analisis data menjadi informasi yang berbentuk pola, yang dapat membantu manajer perusahaan dalam 

pengambilan keputusan bisnis, seperti dalam menentukan strategi cross selling[2]. Teknik cross selling adalah metode 

penjualan yang dilakukan dengan cara menawarkan produk tambahan kepada pelanggan yang telah melakukan pembelian 

atau telah menyetujui untuk melakukan pembelian[3].  
Algoritma Apriori merupakan algoritma yang digunakan untuk pengambilan data dengan pendekatan aturan 

asosiatif (Association Rule) yang bertujuan untuk mengidentifikasi hubungan asosiatif antara kombinasi item. Proses[4]. 

Association Rule ini dilakukan melalui perhitungan nilai support dan confidence dari suatu hubungan antar item. 
Algoritma Apriori ini akan cocok untuk diterapkan bila terdapat beberapa hubungan item yang ingin dianalisa[5].  
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2. METODOLOGI PENELITIAN 
2.1 Tahapan Penelitian  

Penelitian adalah sebuah teknik ataupun tata metode untuk memahami hasil dari sebuah permasalahan yang lebih 

spesial, dimana permasalahan dalam penelitian dilakukan sebagian prosedur. Dalam mengerjakan pengecekan sistem 

dilakukan penelitian ataupun pengambilan informasi dengan teknik langsung yang mirip konsultasi dan pemungutan 

informasi digeluti dalam pengecekan sistem implementasi data mining dalam strategi cross selling kasur springbed beserta 

aksesoris menggunakan algoritma apriori.  Pengumpulan Data ialah metode ataupun tata cara yang dicoba oleh si periset 

buat mengumpulkan informasi. Pengumpulan informasi dicoba buat memudahkan data yang diperlukan dalam rangka 

menggapai tujuan riset.  

a. Observasi : Dalam penelitian ini tahap dilakukan kunjungan tempat penelitian di CV.Citiland   

Internusa dan mengumpulkan data yang berhubungan dengan strategi cross selling pada kasur springbed beserta 

aksesoris pelengkap.  

b. Studi Pustaka : Studi Pustaka merupakan cara yang dilakukan dengan membaca dan mempelajari jurnal terkait 

dengan permasalahan yang diambil dan nantinya dapat mendukung data yang digunakan dalam penelitian. 

 

2.2 Data Mining  

Data mining didefinisikan sebagai suatu proses yang bertujuan untuk mengidentifikasi hubungan, pola, dan tren baru 

yang signifikan dengan menyaring data dalam jumlah besar yang tersimpan dalam basis data, menggunakan teknik 

pengenalan pola seperti metode statistik dan matematis[6]. Data mining merupakan suatu proses yang memanfaatkan satu 

atau lebih teknik pembelajaran mesin (machine learning) untuk menganalisis dan mengekstraksi pengetahuan secara 

otomatis[7]. Definisi lain yang relevan adalah pembelajaran berbasis induksi (induction-based learning), yang merujuk 

pada proses pembentukan definisi-definisi konsep umum melalui observasi[8]. 

 

2.3 Knowledge Discovery Databases (KDD) 

Dalam proses data mining, yang umumnya dikenal sebagai Knowledge Discovery in Databases (KDD)[9], Penerapan 

metode ilmiah dilakukan pada data mining, Dalam konteks ini, data mining merupakan salah satu tahapan dalam proses 

KDD[10]. Terdapat beberapa langkah yang terlibat: 

a. Data Selection : pemilihan data dari sekumpulan basis data 

b. Pre processing : tahap persiapan atau pembersihan data meliputi hal-hal menghilangkan duplikasi data, 

memeriksa ketidaksesuaian data, memperbaiki kesalahan dan memperkaya data 

c. Data Transformation : pengkodean data yang telah dipilih 

d. Data Mining : menemukan informasi baru dalam kumpulan data dengan menggunakan teknik atau metode 

tertentu 

e. Evaluation : tahap ini untuk membandingkan informasi baru dengan hipotesis sebelumnya. 

 

2.4 Algoritma Apriori 

Algoritma Apriori merupakan salah satu algoritma yang digunakan untuk mencari frekuensi itemset melalui teknik 

aturan asosiasi (association rule). Algoritma ini memanfaatkan pengetahuan mengenai frekuensi atribut yang telah 

diketahui sebelumnya untuk memproses informasi lebih lanjut. Dalam algoritma Apriori, kandidat yang berpotensi 

muncul ditentukan dengan mempertimbangkan nilai minimum support dan minimum confidence. Support didefinisikan 

sebagai nilai penunjang atau persentase dari kombinasi suatu item dalam basis data[11].  
Nilai support sebuah item diperoleh dengan rumus berikut[12]. 

 

𝑆𝑢𝑝𝑝𝑜𝑟𝑡 𝐴 =
Jumlah Transaksi Mengandung (A)

Total Transaksi
 𝑥 100% 

 

Sementara itu, nilai support untuk dua item diperoleh melalui rumus berikut: 

 

𝑆𝑢𝑝𝑝𝑜𝑟𝑡 (𝐴, 𝐵) =
Jumlah Transaksi Mengandung A dan B

Total Transaksi
 𝑥 100% 

 

Untuk menentukan confidence, digunakan rumus sebagai berikut: 

 

𝐶𝑜𝑛𝑓𝑖𝑑𝑒𝑛𝑐𝑒 =  (A|B)
Jumlah Transaksi Mengandung A dan B

Jumlah Transaksi Mengandung A
𝑥 100% 
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1 Penerapan Algoritma Apriori 

     Penerapan metode apriori memerlukan data transaksi, yang selanjutnya diolah sesuai dengan tahapan yang ditetapkan 

dalam algoritma apriori. Algoritma sistem merujuk pada serangkaian langkah yang diambil oleh suatu sistem dalam 

memproses dan menyelesaikan permasalahan yang ada 

3.1.1 Alur Algoritma Apriori 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Alur Algoritma Apriori 

3.2 Implementasi Data 
 Data yang telah terkumpul kemudian diolah dan dianalisa menggunakan algoritma Apriori.  

 

1. Analisis Pencarian Pola Frekuensi Tinggi 
 Mencari calon 1 itemset dengan nilai support sebagai berikut : 

 

𝑆𝑢𝑝𝑝𝑜𝑟𝑡 𝐴 =
Jumlah Transaksi Mengandung (A)

Total Transaksi
 𝑥 100% 

 

Tabel 1. Data Itemset  

No 
Kode 

Barang 
Nama Item Quantity Support (%) 

1 SB001 Citiland High Quality Pillotop 7 
7

35 
x 100 = 20% 

2 SB002 Citiland Black White 10 
10

35 
x 100 = 28,6% 

3 SB003 Citiland Deluxe 7 
7

35 
x 100 = 20% 

... ....... ........ ...... ....... 

... ....... ........ ...... ....... 

... ....... ........ ...... ....... 

 

Penentuan Minimum Support dan Confidence 

Menghitung nilai Confidence dan pembetukan Asosiasi 

Confidence = P(A|B) = (Jumlah Transaksi Mengandung A dan B) 

/ (Jumlah Transaksi Mengandung A) x 100 

Menghitung Nilai Support, Pencarian Pola Frekuensi dan 

pembetukan kombinasi 2 itemset 

Support (A) = (Jumlah Transaksi Mengandung A) / (Total 

Transaksi) x 100% 

Proses Pembentukan Rule dengan Pola 

IF..AND..THEN 

Kesimpulan 



JURNAL SISTEM INFORMASI TGD 
Volume 5, Nomor 2, Maret 2026, Hal 654-661 
P-ISSN : 2828-1004 ; E-ISSN : 2828-2566 
https://ojs.trigunadharma.ac.id/index.php/jsi 

 

Randy Fiolando Feriawan, 2026, Hal 657 

Tabel 1. Data Itemset(Lanjutan) 

No 
Kode 

Barang 
Nama Item Quantity Support (%) 

28 SB028 Selimut Polyester 8 
𝟔

𝟑𝟓 
𝐱 𝟏𝟎𝟎 = 22,8% 

29 SB029 Selimut Bulu 5 
𝟓

𝟑𝟓 
𝐱 𝟏𝟎𝟎 = 14,3% 

30 SB030 Bantal Katun 6 
𝟔

𝟑𝟓 
𝐱 𝟏𝟎𝟎 = 17,1% 

 

Berdasarkan tabel 3.2 yang berisi item-item dengan nilai support pada tiap item maka di tetapkan nilai minimum 

support yaitu ≥  25%. Hasil dapat terlihat pada tabel 3.3 

Tabel 2. Itemset Dengan Minimum Support 

No 
Kode 

Barang 
Nama Item Quantity Support (%) 

1 SB002 Citiland Black White 10 28,6% 

2 
SB019 

Calson 600 9 25,7% 

3 
SB007 

Citiland Bridgeland 15 42,8% 

4 
SB014 

Bantal Lutut 9 25,7% 

5 SB017 Bedcover 15 42,8% 

6 
SB021 

Calson 900 15 28,6% 

7 SB023 Guling 13 37,1% 

8 
SB006 

Citiland Emerald  9 25,7% 

9 SB025 Sprei Katun 9 25,7% 

 

2. Pembentukan Pola Kombinasi Dua Itemset 

Berdasarkan data transaksi yang terdapat dalam Tabel 3.3 yang mencakup item-item yang memenuhi kriteria 

Minimum Support, pola frekuensi tinggi untuk dua itemset dapat dicari dengan menggunakan rumus sebagai berikut: 

 

𝑆𝑢𝑝𝑝𝑜𝑟𝑡 (𝐴, 𝐵) =
Jumlah Transaksi Mengandung A dan B

Total Transaksi
 𝑥 100% 

Tabel 3. Frekuensi Kemunculan dan Support Dua Itemset 

No 
Kode 

Barang 
Item Quantity Support 

1 
SB002, 

SB019 

Citiland Black 

White 
Calson 600 2 5,7% 

2 
SB002, 

SB007 
Citiland Black 

White 

Citiland 

Bridgeland 
1 2,8% 

3 
SB002, 

SB014 
Citiland Black 

White 
Bantal Lutut 1 2,8% 

... ....... ........ ...... ....... ... 

... ....... ........ ...... ....... ... 

35 
SB023, 

SB025 

 

Guling 
Sprei Katun 5 14,3% 

36 
SB006, 

SB025 

 

Citiland Emerald 
Sprei Katun 5 14,3% 
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Dengan nilai support yang diperoleh untuk dua itemset, ditetapkan bahwa minimum support harus ≥ 25%. 

Selanjutnya, nilai support untuk dua itemset yang memenuhi kriteria minimum support adalah sebagai berikut. 

 

Tabel 4. Hasil Pola Frekuensi Tinggi Kombinasi Dua Item 

No 
Kode 

Barang 
Item Quantity Support 

1 SB021, 

SB023 

 

Calson 900 
Guling 11 31,4% 

2 SB019, 

SB021 

 

Calson 600 
Calson 900 9 25,7% 

3 SB007, 

SB021 
Citiland Bridgeland Calson 900 9 

 

25,7% 

4 SB007, 

SB023 
Citiland Bridgeland Guling 9 

 

25,7% 

 

3. Menentukan Confidence 

Pembentukan aturan asosiasi dilakukan setelah semua pola frekuensi tinggi teridentifikasi. Selanjutnya, dicari 

aturan yang memenuhi kriteria minimum untuk confidence, yang dihitung menggunakan rumus sebagai berikut: 

 

𝐶𝑜𝑛𝑓𝑖𝑑𝑒𝑛𝑐𝑒 =  (A|B)
Jumlah Transaksi Mengandung A dan B

Jumlah Transaksi Mengandung A
𝑥 100% 

 

Tabel 5. Hasil Confidence Dari Dua Kombinasi Item 

No 
Kode 

Barang 
Item Quantity A 

Quantity 

A&B 
Confidence 

1 SB021, 

SB023 

 

Calson 900 
Guling 

15 11 73,33% 

2 SB019, 

SB021 

 

Calson 600 
Calson 900 

9 9 100% 

3 SB007, 

SB021 
Citiland 

Bridgeland 
Calson 900 

15 9 60% 

4 SB007, 

SB023 
Citiland 

Bridgeland 
Guling 

15 9 60% 

 

4. Pembentukan Aturan Asosiasi 

Setelah memperoleh nilai support dan confidence yang memenuhi kriteria pola kombinasi dua itemset, dengan 

ketentuan minimum support ≥ 25% dan minimum confidence ≥ 60%, maka aturan asosiasi yang dapat dibentuk adalah 

sebagai berikut: 

 

Tabel 6. Hasil Analisa Pola 

No Kode Barang Itemset Support Confidence 

1 SB021,SB023  

Calson 600 
Guling 31,4% 73,33% 

2 SB023,SB021 
Guling Calson 900 31,4% 84,62% 

3 SB019,SB021 
Calson 600 Calson 900 25,7% 100% 

4 SB021,SB019 
Calson 900 Calson 600 25,7% 60% 

5 SB007,SB021 Citiland 

Bridgeland 
Calson 900 

 

25,7% 
60% 

6 SB021,SB007 
Calson 900 

Citiland 

Bridgeland 

 

25,7% 

 

60% 

7 SB007,SB023 Citiland 

Bridgeland 
Guling 

 

25,7% 

 

60% 

8 SB023,SB007 
Guling 

Citiland 

Bridgeland 

25,7% 
69,23% 
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Berdasarkan aturan asosiasi yang telah disusun dalam Tabel 3.7 dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Jika pelanggan membeli Calson 900 maka produk cross selling yang  tepat untuk pelanggan adalah Guling 

(karena confidence 73,33%) 

2. Jika pelanggan membeli Guling maka produk cross selling yang  tepat untuk pelanggan adalah Calson 900  

(karena confidence 84,62%) 

3. Jika pelanggan membeli Calson 600 maka produk cross selling yang  tepat untuk pelanggan adalah Calson 900 

(karena confidence 100%) 

4. Jika pelanggan membeli Calson 900 maka produk cross selling yang  tepat untuk pelanggan adalah Calson 600 

(karena confidence 60%) 

5. Jika pelanggan membeli Citiland Bridgeland maka produk cross selling yang  tepat untuk pelanggan adalah 

Calson 900 (karena confidence 60%) 

6. Jika pelanggan membeli Calson 900 maka produk cross selling yang  tepat untuk pelanggan adalah Citiland 

Bridgeland (karena confidence 60%) 

7. Jika pelanggan membeli Citiland Bridgeland maka produk cross selling yang  tepat untuk pelanggan adalah 

Guling (karena confidence 60%) 

8. Jika pelanggan membeli Guling maka produk cross selling yang  tepat untuk pelanggan adalah Citiland 

Bridgeland (karena confidence 69,23%) 

3.3   Implementasi Sistem 

Pada bagian ini terdapat hasil  dari perancangan aplikasi berbasis desktop yang telah dikembangkan. Hasil yang 

ditampilkan adalah hasil tampilan antarmuka dari aplikasi yang telah  dirancang. 

a. Tampilan Form Log In 

Berikut ini merupakan tampilan form login dari aplikasi “Implementasi Data Mining Dalam Strategi Cross-

Selling Kasur Springbed Beserta Aksesoris Pelengkap Menggunakan Algoritma Apriori Pada CV.Citiland 

Internusa”. Form ini digunakan khusus pimpinan perusahaan untuk mengakses data penjualan, proses 

analisis dengan metode apriori, serta laporan hasil. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Tampilan Form Login 

 

b. Tampilan Form Menu Utama 

Form menu utama berfungsi untuk membuka menu-menu yang lainnya. Pada form menu utama terdapat 

beberapa menu navigasi seperti: data barang, data transaksi, proses Apriori, laporan. Yang dapat dibuka 

dengan melakukan klik pada setiap button.  

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Tampilan Form Menu Utama 
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c. Tampilan Form Data Barang 

Form data barang berfungsi untuk mengelola data barang seperti menampilkan, menyimpan, mengubah, 

menghapus data pada sistem 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Tampilan Form Menu Utama 

 

d. Tampilan Form Data Transaksi 

Form data transaksi berfungsi untuk mengelola data transaksi seperti menampilkan, menyimpan, 

mengubah, menghapus data pada sistem. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5. Tampilan Form Data Transaksi 

 

e. Tampilan Form Proses Apriori 

Form proses apriori berfungsi untuk melakukan proses perhitungan dalam menentukan produk yang tepat 

untuk dijadikan produk cross selling di CV. Citiland Internusa. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.6 Tampilan Form Data Transaksi 

 

 

Gambar 6. Tampilan Form Data Transaksi 

 

f. Tampilan Form Laporan 

Laporan menggambarkan hasil perhitungan yang telah dilakukan user dalam menentukan produk cross 

selling di CV. Citiland Internusa. 
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Gambar 7. Tampilan Form Data Transaksi 

 

KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa implementasi algoritma Apriori dalam 

sistem informasi market basket analysis berbasis Android mampu mengidentifikasi pola pembelian konsumen secara 

efektif. Sistem ini dapat membantu pelaku usaha dalam menentukan strategi pemasaran dan pengelolaan stok barang 

secara lebih tepat. Penggunaan metode Apriori terbukti mampu menemukan asosiasi antar item dalam transaksi penjualan 

yang dapat dijadikan dasar dalam penerapan strategi cross selling. Hasil pengujian menunjukkan bahwa sistem yang 

dibangun mampu menghasilkan rekomendasi produk tambahan secara akurat berdasarkan data transaksi sebelumnya, 

sehingga dapat meningkatkan peluang penjualan. 
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